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ABSTRAK 
 

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis hubungan psikologis dengan kinerja perawat 
pelaksana di Rumah Sakit Jiwa Prof. Dr. Muhammad Ildrem Medan tahun 2023. Jenis 
penelitian kuantitatif dengan rancangan cross sectonal. Populasi dalam penelitian ini 
seluruh perawat pelaksana yang bekerja di ruang rawat inap jiwa di Rumah Sakit Jiwa 
Prof. Dr. Muhammad Ildrem Medan sebanyak 90 orang. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan simple random sampling sehingga didapatkan sebanyak 48 orang. Teknik 
pengumpulan data menggunakan kuisioner Psychological Capital Quesionnaire (PCQ) 
yang berjumlah 24 item untuk mengukur modal psikologis dan kuisioner kinerja 
perawat pelaksana berjumlah 25 item. Data yang telah didapatkan akan dianalisis secara 
univariat dan bivariat menggunakan uji korelasi pearson. Hasil penelitian yang 
didapatkan nilai signifikansi dari variabel modal psikologis dan variabel kinerja perawat 
pelaksana adalah sebesar 0,000 (p<0,05). Simpulan, terdapat hubungan positif yang 
signifikan antara modal psikologis dengan kinerja perawat pelaksana di Rumah Sakit 
Jiwa Prof. Dr. Muhammad Ildrem Medan, dimana semakin positif modal psikologis 
yang dimiliki maka akan semakin tinggi kinerja yang dimiliki oleh perawat pelaksana. 
 
Kata Kunci : Kinerja, Perawat Pelaksana, Psikologis. 
 

ABSTRACT 
 
This research aimed to analyze the psychological relationship with the performance of 
executive nurses at the Prof. Mental Hospital. Dr. Muhammad Ildrem Medan in 2023. 
Quantitative type of research with a cross-sectional design. The population in this study 
were all executive nurses who worked in the mental inpatient ward at the Prof. Mental 
Hospital. Dr. Muhammad Ildrem Medan as many as 90 people. The sampling technique 
used simple random sampling so that 48 people were obtained. Data collection 
techniques used the Psychological Capital Questionnaire (PCQ) questionnaire with 24 
items to measure psychological capital and the nurse performance questionnaire with 
25 items. The data that has been obtained will be analyzed univariate and bivariate 
using the pearson correlation test. The research results showed that the significance 
value of the psychological capital variable and the performance variable of the 
implementing nurse was 0.000 (p<0.05). In conclusion, there is a significant positive 
relationship between psychological capital and the performance of implementing nurses 
at the Prof. Mental Hospital. Dr. Muhammad Ildrem Medan, where the more positive 
psychological capital one has, the higher the performance of implementing nurses. 
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PENDAHULUAN 
Kinerja adalah tercapainya usaha yang dilakukan oleh individu atau kelompok 

sesuai dengan tanggung jawab dan kewenangan tujuan hukum, serta sesuai dengan 
moral dan etika, bukan melanggar hukum. Seorang perawat dikatakan berhasil apabila 
dapat melaksanakan tugasnya dengan baik dan bertanggung jawab. Perawat yang 
bekerja di Rumah Sakit jiwa memiliki perbedaan dengan perawat yang bekerja di 
Rumah Sakit Umum, karena perawat yang bekerja di Rumah Sakit Jiwa memfokuskan 
pelayanan pada keadaan mental pasien tanpa mengesampingkan keadaan jasmaninya 
(Mazelda et al., 2022). 

Perawat yang bekerja di Rumah Sakit Jiwa selain memiliki tugas untuk melayani 

pasien dan menjadi rekan kerja dokter, mereka juga harus mengikuti segala prosedur 

serta membantu pasien dalam melakukan rehabilitasi. Perawat yang bekerja di Rumah 

Sakit Jiwa juga dituntut untuk dapat bersikap secara simpati, empati, fokus, perhatian 

dan selalu hangat kepada pasiennya oleh masyarakat. Tugas dan tuntutan masyarakat 

tersebut menyebabkan perawat yang bekerja di Rumah Sakit Jiwa memiliki tingkat 

stress kerja dan kelelahan bekerja yang lebih tinggi dibandingkan perawat pada 

umumnya (Riswan et al., 2021). Perangin-angin et al., (2021) menemukan bahwa 

perawat yang bekerja di Rumah Sakit Jiwa Prof. Dr. Muhammad Ildrem mengalami 

stress kerja sedang (51,4%) dan stress kerja berat (42,9%). 

Salah satu konsep yang dapat mendukung perawat lebih memiliki motivasi dalam 

mencapai kinerja yang baik adalah Modal Psikologis. Modal psikologis dapat 

menumbuhkan kepercayaan diri yang dibutuhkan untuk berhasil dalam menyelesaikan 

tugas-tugas yang menantang (efikasi diri), memungkinkan perawat untuk memiliki 

energi dengan berorientasi pada tujuan serta mampu membangun kembali langkah 

ketika diperlukan (harapan) serta percaya tentang kesuksesan saat ini dan masa depan 

(optimisme). Modal psikologis juga memberikan kemampuan bertahan dalam 

menghadapi masalah atau tantangan untuk mencapai kesuksesan (resiliensi). 

Komponen-komponen ini bersama-sama atau secara mandiri dapat memicu motivasi 

pribadi dan mempengaruhi peningkatan sikap, perilaku dan hasil kinerja perawat 

(Safitri, 2022). 

Liu et al., (2022) menyatakan bahwa mereka yang memiliki lebih banyak modal 

psikologis akan lebih baik dalam mengatasi stress ketika bekerja. Modal psikologis juga 

meningkatkan komitmen organisasi dan mengurangi kelelahan dalam bekerja serta 

mengurangi gejala kecemasan di antara perawat wanita. Penurunan kelelahan dalam 

bekerja serta penanganan stress kerja dengan lebih baik saat memiliki modal psikologis 

diharapkan mampu meningkatkan kinerja perawat. 

Beberapa penelitian yang relevan sebagai pembanding terhadap penelitian yang 

akan dilakukan agar menunjukkan adanya kebaharuan. Penelitian yang dilakukan oleh 

Sasmita et al., (2022) berjudul hubungan stress kerja dengan kinerja perawat pelaksana 

di Rumah Sakit dengan hasil penelitian ada hubungan stres kerja dengan kinerja perawat 

pelaksana di Rumah Sakit. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Silalahi & 

Siregar, (2021) berjudul analisis faktor penyebab rendahnya kinerja perawat pelaksana 

di Rumah Sakit Kota Medan dengan hasil penelitian faktor penyebab rendahnya kinerja 

perawat pelaksana di rumah sakit mayoritas berada pada dimensi individu, psikologis 

dan organisasi. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Yunita & Rabithah, (2021) 

yang berjudul pengaruh penerapan metode asuhan keperawatan professional : metode 

tim terhadap kinerja perawat pelaksana dengan hasil penelitian ada pengaruh penerapan 

Metode Asuhan Keperawatan Profesional (MAKP) : Metode TIM terhadap kinerja 

perawat pelaksana di RS Umum Muhammadiyah Medan Tahun 2020. 
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Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan tujuan untuk menganalisis hubungan psikologis dengan 

kinerja perawat pelaksana di Rumah Sakit Jiwa Prof. Dr. Muhammad Ildrem Medan 

tahun 2023, sehingga manfaat penelitian ini sebagai bahan pertimbangan dalam 

mengambil kebijakan guna meningkatkan kinerja perawat pelaksana khususnya di 

Rumah Sakit Jiwa. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian kuantitatif dengan rancangan cross sectonal. Populasi dalam 

penelitian ini seluruh perawat pelaksana yang bekerja di ruang rawat inap jiwa di 

Rumah Sakit Jiwa Prof. Dr. Muhammad Ildrem Medan sebanyak 90 orang. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan simple random sampling sehingga didapatkan 

sebanyak 48 orang. Penelitian dilakukan di Rumah Sakit Jiwa Prof. Dr. Muhammad 

Ildrem Medan pada 15-22 November 2023. Teknik pengumpulan data menggunakan 

kuisioner Psychological Capital Quesionnaire (PCQ) yang berjumlah 24 item untuk 

mengukur modal psikologis dan kuisioner kinerja perawat pelaksana berjumlah 25 item. 

Data yang telah didapatkan akan dianalisis secara univariat dan bivariat menggunakan 

uji korelasi perason. 

 

HASIL PENELITIAN 
 

Tabel 1. 

Deskripsi Statistik Variabel Modal Psikologis di Rumah Sakit Jiwa Prof. Dr. Muhammad Ildrem Medan 

 

Range Min Max Sum Mean SD Var 

36 91 127 5534 110,68 7,210 51,977 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa variabel modal psikologis 

mempunyai nilai rata-rata (mean) 110,68 dengan skor minimal 91 sedangkan skor 

maksimal 127. Nilai standar deviasi pada data modal psikologis adalah 7,210. 
 

Tabel 2. 

Deskripsi Statistik Variabel Kinerja Perawat di Rumah Sakit Jiwa Prof. Dr. Muhammad Ildrem Medan 

 

Range Min Max Sum Mean SD Var 

18 61 79 3561 71,22 4,297 18,461 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa variabel kinerja perawat 

pelaksana mempunyai nilai rata-rata (mean) 71,22 dengan skor minimal 61 sedangkan 

skor maksimal 79. Nilai standar deviasi pada data modal psikologis adalah 4,297. 

 
Tabel 3. 

Hubungan Modal Psikologis dengan Kinerja Perawat Pelaksana di Rumah Sakit Jiwa Prof. Dr. 

Muhammad Ildrem Medan 

 

 Kinerja Perawat Pelaksana 

p-value r 

Modal Psikologis 0,000 0,832 

 

Berdasarkan hasil uji korelasi Pearson diperoleh p-value sebesar 0,000 (p < 0,05). 

Hal ini menunjukkan bahwa dari hasil penelitian diperoleh bahwa ada hubungan antara 
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modal psikologis dengan kinerja perawat pelaksana di Rumah Sakit Jiwa Prof. Dr. 

Muhammad Ildrem Medan. Dari tabel diatas juga dapat diketahui bahwa koefisien 

korelasi yang diperoleh sebesar 0,832 yang artinya hubungan antara modal psikologis 

dan kinerja perawat pelaksana berada dalam kategori sangat kuat. Berdasarkan kriteria 

arah hubungan dimana angka koefisien korelasi pada hasil diatas bernilai positif 

sehingga hubungan kedua variabel tersebut searah, yang artinya bahwa jika modal 

psikologis semakin ditingkatkan maka kinerja perawat pelaksana juga akan meningkat. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat diketahui bahwa variabel modal 

psikologis mempunyai nilai rata-rata (mean) 110,68 dengan skor minimal 91 sedangkan 

skor maksimal 127. Nilai standar deviasi pada data modal psikologis adalah 7,210. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Anggraeni (2021) dimana perawat 

kesehatan jiwa memiliki modal psikologis yang tinggi dengan persentase sebesar 

60,6%. Liu et al., (2022) menyatakan bahwa dari 339 perawat yang menjadi responden 

didapatkan nilai rata-rata (mean) modal psikologis sebesar 91,57 yang artinya perawat 

memiliki modal psikologis yang positif. Hardianto & Pratiwi (2022) menambahkan 

perawat dengan modal psikologi tinggi akan lebih percaya diri saat bekerja dan ketika 

dihadapkan pada tugas dan tantangan perawat akan mampu menuntaskan tugas tersebut. 

Secara garis besar, faktor-faktor yang menentukan Job performance meliputi (1) 

Self-efficacy (Efikasi Diri) yang merupakan kepercayaan atas kemampuan diri untuk 

mengontrol dan melakukan tindakan atau keputusan yang diperlukan untuk mencapai 

kinerja tertentu (Justus et al., 2022); (2) Job security (Keamanan kerja) adalah jaminan 

kelanjutan dan stabilisasi pekerjaan yang disediakan oleh organisasi pegawai 

(Amanullah et al., 2021); (3) Work boredom (Kebosanan kerja) bisa didefinisikan 

menjadi keadaan emosi negatif, ditandai menggunakan aktivasi rendah dan 

ketidaksenangan menggunakan kegiatan yang dilakukan, menggunakan imbas yang 

signifikan dalam taraf kognitif, emosional, konduite dan motivasi (Toscanelli et al., 

2022). 

Seorang  perawat  jika memiliki  efikasi  diri  yang  baik  akan  cenderung  lebih  

percaya  diri dengan  kemampuan  yang  dimilikinya  dalam  melakukan  berbagai  

macam  aktivitasnya  didalam  dunia pekerjaannya,  berbeda  dengan  orang  yang  

memiliki  efikasi  diri  yang  kurang,  orang  tersebut  akan cenderung tidak merasa 

percaya dengan kemampuan yang ada dalam dirinya  (Potoe & Hayat, 2022). Hal ini 

sesuai dengan hasil penelitian Mameza (2021) yang menyatakan bahwa adanya 

pengaruh positif efikasi diri terhadap kinerja perawat dapat terlihat dari besarnya 

kepercayaan diri perawat RSUD Prembun dalam menyelesaikan pekerjaan dan 

memberikan pelayanan sebaik mungkin terhadap pasien. 

Perawat dengan tingkat optimisme yang tinggi memilki kepercayaan  bahwa 

kejadian di masa depan akan memiliki hasil yang positif dan mempunyai cara berpikir 

positif serta realistis dalam memandang suatu masalah yang dihadapi. Optimisme dalam 

diri seseorang akan berdampak pada gairah individu dalam melaksanakan pekerjaan  

(Laksmitawati & Muhammad, 2022).  Ardilla & Kusumaningtyas (2022) menambahkan 

ketika dihadapkan pada suatu masalah perawat memiliki ketabahan dan mampu 

menghadapi permasalahan tersebut hingga mencapai kesuksesan. Setiap individu 

memiliki kualitas resiliensi yang berbeda, hal ini ditentukan oleh usia, taraf 

perkembangan, intensitas seseorang dalam menghadapi situasi-situasi yang tidak 

menyenangkan, serta dukungan sosial dalam pembentukan resiliensi seseorang tersebut. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang didapat diketahui bahwa variabel kinerja 

perawat pelaksana mempunyai nilai rata-rata (mean) 71,22 dengan skor minimal 61 

sedangkan skor maksimal 79. Nilai standar deviasi pada data modal psikologis adalah 

4,297. Menurut Agustin et al., (2022) kinerja perawat adalah hasil kerja secara kualitas 

dan kuantitas yang dilakukan perawat dalam menjalankan tugasnya sesuai tugas dan 

tanggung jawabnya. 

Zillah et al., (2022) menyebutkan bahwa semakin tinggi skor yang didapat oleh 

responden maka semakin tinggi kinerja responden tersebut. Hal tersebut dapat 

memberikan gambaran bahwa perawat pelaksana di RSJ Prof. Dr. Muhammad Ildrem 

Medan memiliki kinerja yang memenuhi standar atau baik. Kinerja perawat pelaksana 

dalam penelitian ini merupakan penilaian perawat tentang kinerja dirinya sendiri dalam 

melaksanakan asuhan keperawatan. Penilaian kinerja menggunakan metode penilaian 

sendiri. 

Kinerja seorang perawat yang baik didasarkan pada mutu asuhan keperawatan 

yang berkualitas dan berorientasi pada kesembuhan pasien yang lebih baik. Kondisi 

tersebut akan tercapai jika sumber daya manusia yang memadai secara kualitas maupun 

kuantitas. Di sisi lain, tugas yang banyak dan besarnya tanggung jawab seorang 

perawsat yang sering melebihi dari batas dari kemampuannya memicu terjadinya stres 

selama bekerja (Laksana & Mayasari, 2022). 

Emilisa & Citra (2022) berpendapat bahwa psychological distress dapat 

membawa dampak negatif ketika hal ini diterima negatif oleh pegawai sehingga dapat 

menyebabkan penurunan Job Performance yang dialami pegawai, karena dalam hal ini 

setiap pekerjaan pasti memiliki tekanan. Semakin tinggi intensitas stress yang dialami 

oleh pegawai maka semakin menurun performa dari pegawai tersebut. Hal ini dapat 

disebabkan karena stress tidak hanya mengganggu mental individu, namun hal ini juga 

akan berdampak pada fisik mereka yang pada akhirnya akan mempengaruhi kinerja 

mereka di dalam organisasi. Menurut penelitian Meunier et al., (2022) menunjukkan 

akibat dari tingginya tingkat stres yang dirasakan, karyawan lebih cenderung merasa 

tertekan secara psikologis, yang mengakibatkan berkurangnya kemampuan dan 

semangat di tempat kerja. 

Berdasarkan hasil uji korelasi Pearson diperoleh p-value sebesar 0,000 (p < 0,05). 

Hal ini menunjukkan bahwa dari hasil penelitian diperoleh bahwa ada hubungan antara 

modal psikologis dengan kinerja perawat pelaksana di Rumah Sakit Jiwa Prof. Dr. 

Muhammad Ildrem Medan. Berdasarkan koefisien korelasi yang diperoleh sebesar 

0,832 yang artinya hubungan antara modal psikologis dan kinerja perawat pelaksana 

berada dalam kategori sangat kuat. Berdasarkan kriteria arah hubungan dimana angka 

koefisien korelasi pada hasil diatas bernilai positif sehingga hubungan kedua variabel 

tersebut searah, yang artinya bahwa jika modal psikologis semakin ditingkatkan maka 

kinerja perawat pelaksana juga akan meningkat. 

Beratnya beban kerja Perawat Kesehatan Jiwa secara tidak langsung dapat 

menurunkan tingkat psychological well-being mereka dan dapat menimbulkan stres 

yang akhirnya akan berdampak pada kinerja mereka ketika bekerja. Perawat Kesehatan 

Jiwa yang bekerja memiliki beberapa tugas, yaitu memberikan perawatan pada pasien 

gangguan jiwa baik yang berada dalam kondisi akut, gaduh gelisah, dan sudah tenang 

sekalipun; bertindak cepat dan cermat dalam menangani pasien; sabar untuk mengetahui 

apa yang dibutuhkan pasien karena kondisi mental pasien yang labil; harus siap siaga 

menangani kejadian-kejadian yang tidak terduga selama menjalankan tugasnya seperti 

ketika terdapat pasien yang mencoba melukai diri sendiri atau orang lain; menggantikan 
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rekannya yang berhalangan hadir kerja; membuat laporan keluar masuk pasien; dan 

membantu membuat laporan keadaan setiap pasien (Fauzia & Batubara, 2022). 

Perawat RSJ merupakan tenaga kesehatan yang memiliki tuntutan kerja yang 

tinggi. Dalam merawat pasien gangguan jiwa, perawat RSJ harus berhadapan dengan 

kondisi mental pasien yang labil dan situasisituasi yang menekan seperti menyaksikan 

situasi yang menyakitkan, intensitas interaksi yang tinggi terhadap pasien, keluarga 

pasien dan staf kesehatan lainnya. Sehingga mereka diharuskan untuk bersikap sabar 

dalam menangani pasien dengan gangguan jiwa. Perawat RSJ juga seringkali 

menghadapi situasi yang tidak menyenangkan dari pasien, seperti saat pasien tidak bisa 

dikendalikan sehingga mengamuk yang membuat perawat kewalahan. Selain itu 

terkadang mereka mendapatkan perilaku kekerasan yang dilakukan oleh pasien yang 

dapat membahayakan perawat dan pasien itu sendiri (Lutfiyah & Dwarawati, 2023). 

Pegawai yang mengalami Psychological Distress mengalami kekurangan 

keseimbangan emosional dan kognitif yang diperlukan untuk mengembangkan 

kemampuan intelektual mereka seperti untuk menemukan dan mengeksekusi ide-ide 

baru. Oleh karena itu, stres, ketidakseimbangan emosi, iritasi, dan gangguan cenderung 

mengurangi kreativitas. Berdasarkan hasil penelitian Laksana & Mayasari, (2021) 

kompetensi dan stres kerja memiliki pengaruh penting untuk kinerja perawat pada RSJ 

Provinsi Bali, Kompetensi mempunyai peranan penting serta positif untuk kinerja 

perawat pada RSJ Provinsi Bali, Stres kerja mempunyai peranan penting serta negatif 

untuk kinerja perawat pada RSJ Provinsi Bali. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan sehingga simpulan yang 

didapatkan yaitu terdapat hubungan positif yang signifikan antara modal psikologis 

dengan kinerja perawat pelaksana di Rumah Sakit Jiwa Prof. Dr. Muhammad Ildrem 

Medan, dimana semakin positif modal psikologis yang dimiliki maka akan semakin 

tinggi kinerja yang dimiliki oleh perawat pelaksana. Adanya hubungan positif yang 

signifikan ini menandakan bahwa hipotesis awal penelitian diterima. 

 

SARAN 

Saran bagi peneliti selanjutnya adalah dapat menggunakan metode pengumpulan 

data penilaian kinerja yang bersifat lebih obyektif dengan menambahkan metode 

penilaian yang lain misalnya peer group, penilaian kinerja dari atasan atau dari keluarga 

pasien dan lain-lain. 
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